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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbandingan
kapur api dan daun black mulberry (Morus nigra) terhadap kandungan total
polifenol, tanin, klorofil, susut bobot dan kadar air teh daun black mulberry
(Morus nigra) dengan metode pengeringan kemoreaksi.

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor
dengan 5 kali ulangan. Faktor dglg mini yaitu perbandingan kapur api
dan daun black mulberry pag#saat proses pengcigan, yang terdiri dari 5 taraf

yaitu cl (3:1), c2 (5:1) c4 (9: n c5 (11:T)Respon dalam penelitian
total fenol tanm@l kIOWgfil, susut bobot dan

ini meliputi kandung#
Hasil g#fieli enunjukan bahyfd perbandingan k

r apMgengan daun
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ABSTRACT

The purpose of this research was to known the effect comparison quantity of
quicklime and black mulberry leaves of total polifenols, known tanin’s contain,
total chlorophyll, lost of weight and water contain black mulberry’s leaf by
chemoreaction method.

This research used a RandomizeddBlock Design (RBD) with one factor and

consisted of 5 levels thg (3:1), c
The response of thg esear%re ch al res@a f
; weight water contain b d black iMglberry’s leaf tea
tivity. /
ngquantity of quicklimeNgud black

*s
lost™ of weig

ed black mulberry’s

1), e3(7:
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai : (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi
Masalah, (3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (4) Manfaat Penelitian, (5) Kerangka

Pemikiran, (6) Hipotesis Penelitian, (7 pat dan Waktu Penelitian.

1.1 Latar Belakang

6). Teh h ebihan darigh non-hgfbal yaitu

am mer4 S batan suamﬁyawtau sebg
LN

penyegar tubuh akali, et

berkhasiat d Jai minuman

Salah satu daun yang digunakan sebagai teh herbal yaitu daun black
mulberry (Morus nigra). Konsumsi teh daun black mulberry telah meningkat
selama beberapa dekade terakhir karena sifatnya yang hipoglikemik, antidepresan,

antioksidan dan efek hepatoprotektif. Spesies tanaman Morus ini juga mulai



bertambah penting posisinya dalam industri makanan karena manfaatnya terhadap
kesehatan seperti berkurangnya risiko jenis kanker tertentu, penyakit jantung
koroner, stroke, glukosa darah tinggi, dan penuaan (Salcedo et al 2017).

Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa daun black

mulberry memiliki senyawa-senyg Wgan diantaranya senyawa polifenol

é asa wamat, flavegol anthocyanin), tanin,
flavonoid, kargjg antosRfldin, kumarin daSeberapa Rgnyawa bioaktif
lainnya abti 2011). Komponensk

tertg yang}manfaat ala
?wa olift

emampuan antiok§ida if. Akan omiéh polifeffol terseb

da}jk. Ke

am berat, maupu

(turunan asam benzoa

n gaktif terseb(memp ai fungsi

tif grang mempunys3

B

fik, 201 kargma itu untuk mempergf

senyawa | teh Mlberry iperhgfikan suhu

plifen
pengeringan Y@ gunlasgaUnN ®onin aktif yagleg terkandung

dalam daun tetap terjaga.
Salah satu metode pengeringan dengan suhu rendah adalah pengeringan
kemoreaksi dengan menggunakan kapur api. Pengeringan kemoreaksi adalah

pengeringan dengan menggunakan bahan yang dapat menyerap uap air



(adsorben), melalui reaksi kimia antara uap air dari bahan yang dikeringkan
dengan adsorben yang disebabkan karena reaktivitas adsorben yang tinggi
terhadap uap air. Kapur api merupakan bahan penyerap uap air (adsorben) yang

mengandung CaO sebagai bahan aktif. CaO akan bereaksi secara kimia denga uap

air yang terdapat yang terdapat djg

iagti, 2003R
iat reaktif dengan€gg dapat ditygnfaatkan dalam

iletakan dalamétu ruanSy

—

air bahan akan berkurang

aml yang

pengeringan i

}ara kap

five Humidity/ RH) ruang ) “v‘ i panas diserap bahangintuk

Apkan kandungan ajggdari bah 0" air dari bahan mengalir @€ ruang

ap rendah, sehingga tidak
merusak bahan yang sensitif oleh panas (Julianti, 2009)
Berdasarkan hal diatas, kapur api digunakan sebagai adsorben untuk

mengeringkan teh daun black mulberry. Komponen polifenol (total fenol dan



tanin), kadar klorofil serta kadar air yang terkandung dalam teh daun black
mulberry dianalisis untuk mengetahui pengurangan kadar komponen - komponen
tersebut oleh pengeringan kemoreaksi serta diukur aktivitas antioksidan dalam

bahan baku dan produk teh daun black mulberry terpilih.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar Jy#¥al ang dapat diidentifikasi

di ataRka masals

n kemoreaksi d n perbaMgngan kapur api

yaitu apakah mg#dq penger

polifenol,*tanin, kadg klorofil,

efa a
bobot dan'§a metommmo
- QSUNO

kapur api sebagai pengering teh daun black mulberry dengan metode kemoreaksi,
serta mengetahui kandungan kimia: total polifenol, tanin, kadar klorofil, susut

bobot dan kadar air pada teh daun black mulberry.



1.5 Kerangka Pemikiran
Kapur api adalah bahan yang berasal dari batu kapur dari proses yang
disebut kalsinasi. Komponen utama dari kapur api adalah CaO dan bahan-bahan

kimia lainnya seperti oksida-oksida silika, besi, aluminium dan magnesium.

Kelarutan CaO dalam air akan n dengan meningkatnya suhu.

Faktor lain yang meigg®t gi ke nnya adaMlg ukuran partikel serta
sodium dan kalj idroksid® R elarutan kapur a&i dalamg akan menurun

/

dengan aggfya sodium hidroksida

a(OH)zam preses yANGW i r - ifatkapur api yang af}

0ses ?geringa ,

\ it ) ofoses pfnéerin |

ddbgan kapur api, uap ] alin g eCEng akan diserap qfe
PR 806

hng sangat reaktifdert pat dima

yang terdapat da bentuk Ca(OH),

askan energi panas. Energi Ppmas-yang-dt ilkan dan RH udara lingl

mengakiBatkandetjading@ penguapan air baj

dikeringk ga udaraM e
Proses Wgengeringa 8 bﬂgsN @uii berbagai

#atn teh sehingga terjadi

proses, yaitu:

perbedaan kelembaban 4
perpindahan air dari bahan yang dikeringkan ke kapur api, uap air didalam
ruangan diserap dan bereaksi dengan CaO, reaksi tersebut melepaskan energi

panas dan menurunkan kelembaban udara relatif (Relative humidity/ RH) ruang



pengering, energi panas diserap bahan untuk menguapkan kandungan air dari
bahan, uap air dari bahan mengalir ke ruang pengering untuk kemudian diserap
oleh CaO, demikian seterusnya hingga tercapai kesetimbangan (Soekarto, 2000).

Pemanfaatan kapur api sebagai pengering telah dibuktikan oleh penelitian

jahe, terhadap waktu

berturut tqgut m 38%, 23,1 62 dan 3.639 r
Julianti dkk (3Q06) juga i r& U N @ rﬁng.andun

pwal 82 — 89% menjadi 2.5

enelitian

a0 sebanyak

91% mampu menurunkar
— 3.7% basis basah dengan perbandingan kapur api dan benih cabai 10:1 selama

72 jam.



Proses pengeringan dengan menggunakan kapur api menghasilkan suhu
udara pengeringan hanya sedikit diatas suhu kamar, karena reaksi berlangsung
simultan maka RH sangat rendah dan suhu ruang pengering tetap rendah (30°C)

sekitar suhu ambien (Soekarto 2000). Dengan demikian proses pengeringan ini

cocok untuk mengeringkan bal

aesehinngerusakan
dihindarkan. S
gfringan dalam prose

glirangi har air k

an terhadap suhu tinggi seperti

senyawa-senyawa antiQig jbat pemanasan dapat

produk fh herbal§bertujuan

a simpan,Ae
raikan s da baﬁn panga

alami maupph

engelolaan selanj

etodjngerl

ggunakan mesin yae er (Harun

11).

Faktor utama yang 0 ringan teh herbal agh

lecloadl

suhuSuhu yang terlalu rendabymengakibatigan proses pengeringan bgtjalan

lambat §ehingga simplisia ah BErjam megptara itu, jika suhuny@ terlalu

e
tinggi me akiba@ﬁn lueuM)at kering bagig#f dalamnya
s @i «t}jwaey a-senyawgfantioksidan.

pengeringan terhadap

masih basah, Slain itu
Taufik dkk (2016

kandungan antioksidan dan warna teh daun black mulberry. Suhu yang digunakan

pada penelitian tersebut yaitu 40°C, 50°C, 60°C, hasilnya menunjukan bahwa



temperatur pengeringan mempengaruhi respon organoleptik warna dan aktivitas
antioksidan.
Berdasarkan analisis uji organoleptik (Taufik, 2016) dalam hal seduhan teh

herbal daun murbei, diketahui bahwa suhu pengeringan berpengaruh nyata

erbal dipengaruhi oleh bahan atau

ya, vgitu klor Penurunafiggdar klorofil ditunjukan
g hasil pengerin§ suhu 40 50°C, 60°C,

ebesar 3.4/mg/g, 4,0

asuk antioksidan kelas
% ik dibandi -1M praduk teh daun black @lulberry
yang dipr&ges pa&nu engerim 60°C an$\1ilik'
dan 394@ U N 0 #
d 004 oo oo daien

sebesar 102.2%

Penelitian Satriad pDahwa perlakuan suhu
berpengaruh sangat nyata terhadap total fenol teh hitam dari kulit lidah buaya.
Berdasarkan perlakuan suhu yang digunakan (60°C, 70°C, 80°C dan 90°C) nilai

rata-rata total fenol teh kulit lidah buaya tertinggi dihasilkan pada suhu terendah



yang digunakan yaitu pada suhu 60°C, sedangkan nilai total fenol yang terendah
yaitu pada suhu 90°C.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, suhu rendah yang dihasilkan dari

pengeringan metode kapur api diduga dapat mempertahankan senyawa

antioksidan yang terkandung dalg 0 black mulberry, namun tetap

agay tidak Rdi pertun®
menurukan kualj @terseggromedia, 20088
1.6 Hipgiesis Penelitian

B erdashn kerang

memperhatikan kadar ban jamur yang dapat

, Fakultas Teknik, Univ
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